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SUMMARY

KEVIN ERICK AFFANDY. NPK Fertilizer Application Effect on the Growth
and Number of Bulbil of Porang (Amorphophallus onchophyllus Prain.)
(Supervised by MARLINA).

The aims of this research was determine the dose of NPK fertilizer for the
growth and number of bulbil of porang (Amorphophallus onchophyllus Prain.).
This research was conducted from November 2021 to February 2022 at PT.Roesli
Taher. The research methode used Randomized Block Design (RBD), with the
treatment of NPK fertilizer doses plant™® were (PO = no application of NPK, P1 =15
g of urea + 7.5 g of SP36 + 7.5 g of KCI, P2 =20 g of urea + 10 g of SP36 + 10 g
of KCI, P3 =25 g of urea + 12.5 g of SP36 + 12.5 g of KCI, P4 = 30 g of NPK
16:16:16). The results of analysis of variance (ANOVA) and follow-up tests of
Least Significant Difference (LSD) at 5% level showed giving a dose of 25 g Urea,
+ 12,5 g SP36 + 12.5 g KCI had a significant effect on the growth and had no
significant effect on plant height of porang variables, plant stem diameter, crown
diameter and number of leaf samplings. Single fertilizer showed better performance
compared to compound fertilizers on porang growth and bulbil fer number.

Keywords: Cultivation of Porang, NPK Fertilizer, Porang.
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RINGKASAN

KEVIN ERICK AFFANDY. Efek Pemberian Pupuk NPK pada Pertumbuhan dan
Jumlah Bulbil Tanaman Porang (Amorphophallus onchophyllus Prain.) (Dibimbing
oleh MARLINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk NPK yang tepat
untuk pertumbuhan dan jumlah bulbil tanaman porang. Penelitian ini dilaksanakan
di PT Roesli Taher pada bulan November 2021 sampai Februari 2022. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK),
dengan perlakuan dosis pupuk NPK tanaman (PO = Kontrol atau tanpa perlakuan,
P1 =159 urea + 7.5g SP36 + 7.5g KCI, P2 = 20g urea + 10g SP36 + 10g KCI, P3 =
25¢g urea + 12.5g SP36 + 12.5g KCI, P4= 30 g NPK 16:16:16). Hasil analisis ragam
(ANOVA) dan Uji lanjut BNT taraf 5% menunjukan Pemberian 259 Urea + 12,59
SP36 + 12,59 KCI memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tunas
tanaman dibandingkan perlakuan lainnya, berpengaruh tidak nyata pada peubah
tinggi tanaman, diameter batang, diameter tajuk, dan jumlah anak daun. Pupuk NPK
tunggal (25 g urea + 12.5 g SP36 + 12.5 g KCI ) lebih baik di bandingkan pupuk
NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan jumlah bulbil tanaman porang.

Kata Kunci: Budidaya Tanaman Porang, Porang, Pupuk NPK.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman porang merupakan tanaman umbi-umbian yang mempunyai dua
siklus hidup dan masa dorman. Dua siklus hidup tanaman porang tanaman porang
yaitu siklus vegetatif dan siklus generatif. Siklus vegetatif dimulai pada musim
penghujan dengan diawali pertumbuhan tunas, kemudian tumbuh akar pada tunas
diatas umbi, diikuti batang semu dan daun. Pada masa kemarau, tanaman
mengalami masa dorman (istirahat) dengan ditandai batang semu dan daunnya
mengering selama 5-6 bulan. Jika musim hujan tiba berikutnya, tanaman porang
yang tadi mengalami masa vegatatif dan dorman akan memasuki siklus vegetatif
atau siklus generatif. Apabila memasuki siklus vegetatif, tanaman porang akan
tumbuh batang dan daunnya, tetapi jika mengalami siklus generatif dari umbinya
akan keluar bunga dan tidak terdapat daun. Bunga tersusun dari bunga-bunga yang
menghasilkan buah dan biji (Hidayah, 2016).

Porang merupakan komoditi tanaman yang termasuk kedalam famili
Araceae dan merupakan tumbuhan semak dengan umbi tunggal di dalam tanah.
Porang banyak tumbuh di hutan karena hanya memerlukan penyinaran matahari 50-
60 persen. Porang dapat tumbuh baik pada tanah kering dan berhumus dengan pH
6-7. Umbi batangnya berada di dalam tanah dan umbi inilah yang dipungut
hasilnya. Tanaman porang dikawasan hutan kebanyakan dibudidayakan dibawah
tegakan tanaman Jati (Tectona grandis) dan Sonokeling (Dalbergia latifolia Rox b)
Saat ini masih terdapat kerancuan dalam membedakan antara tanaman Porang
dengan iles-iles (Amarphopallus Muelleri Blume), Suweg (Amarphopallus
companulatus) dan Walur (Amarphopallus variabilis) (Siswanto Bambang, 2016).

Budidaya tanaman porang tidak memerlukan persyaratan lahan khusus
tetapi harus memperhatikan kesuburan tanah diantaranya yaitu kebutuhan tanaman
seperti ketersediaan nutrisi makro dan mikro, drainase dan aerasi dalam tanah.
Komposisi media tumbuh tanaman adalah hal yang perlu diawasi karena dapat
berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Fatimah dan
Budi (2008) bahwa media tanam yang baik selayaknya gembur dan mempunyai

daya tahan air yang tinggi. Namun perlakuan sumber bibit memperlihatkan efek
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sangat nyata pada diameter batang tanaman porang. Fisik tanah remah sangat baik
untuk keberlangsungan hidup tanaman hingga berproduksi.

Perbanyakan dan perkembang biakan tanaman porang dapat dilakukan
secara vegetatif menggunakan bahan tanaman berupa ubi batang, bagian ubi batang,
ubi daun (bulbil) atau sering disebut katak dan daun (persilangan tulang daun), dan
dengan cara generatif menggunakan biji (Nasir et al., 2015).

Tumbuhan porang dapat berkembang biak secara generatif melalui biji.
Porang akan berbunga pada setiap periode 3 - 4 tahun, selanjutnya menghasilkan
biji/buah. Dalam satu tongkol buah dapat menghasilkan biji 250 butir yang dapat
dijadikan benih/bibit dengan cara disemaikan terlebih dahulu (Dewanto dan
Purnomo, 2009).

Perbanyakan secara generatif dilakukan dengan cara mengecambahkan biji,
satu kecambah akan menghasilkan satu bibit baru. Sedangkan dengan cara
poliembrioni, dalam satu biji dilakukan proses pembelahan biji untuk memisahkan
embrio-embrio dalam satu biji. Embrio yang telah dipisahkan tersebut kemudian
disemai sampai tumbuh tunas sehingga dihasilkan lebih dari satu bibit baru dari satu
biji. Perbanyakan dengan metode ini biasanya dilaksanakan saat bunga mulai jatuh
dan biji dapat dikumpulkan. Biji-biji tersebut dibelah dan embrio-embrionya
dipisahkan. Embrio membutuhkan waktu 6 - 7 minggu sejak disemaikan untuk
berkecambah. Embrio yang telah berkecambah membutuhkan waktu +8 minggu
untuk siap ditanam di lapangan (Pusat Penelitian dan Pengembangan Porang
Indonesia, 2013).

Biji porang mengalami dormansi sepanjang musim kemarau, oleh karena
itu, untuk persiapan perbanyakan diusahakan bertepatan dengan periode musim
hujan. Biji yang akan dijadikan bibit, perlu diperlakukan dengan menggunakan zat
pemecah dormansi seperti CPPU (N-(2-chloro-4-pyridinyl)-N-phenylurea). Zat ini
merupakan sitokinin sintesis yang efektif memacu pertumbuhan sehingga
diharapkan tanaman mampu tumbuh dengan baik serta berproduksi secara
maksimal (Lebi, 2013).

Tanaman iles-iles diperbanyak menggunakan umbi kecil, bulbil (disebut
katak atau coplok di Jawa Timur) dan kulit umbi (Santosa & Wirnas 2009). Akan

tetapi, perbanyakan disarankan menggunakan biji karena lebih praktis dan
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produktivitas lebih tinggi (Sari et al., 2019)

Tanaman porang diketahui memiliki beberapa siklus pertumbuhan. Satu
siklus pertumbuhan porang berlangsung selama 12 hingga 13 bulan. Satu siklus
pertumbuhan dimulai pada musim penghujan yang ditandai dengan munculnya
tunas atau tanaman yang berasal dari umbi, kemudian tanaman akan tumbuh selama
6 sampai 7 bulan. Selanjutnya pada musim kemarau tanaman memasuki masa
dormansi yang akan berlangsung selama 5 sampai 6 bulan. Pada masa dormansi,
tanaman akan mengering dan rebah. Siklus pertumbuhan berikutnya dimulai pada
awal musim hujan dengan tangkai daun dan diameter tajuk daun yang lebih
panjang/lebar dibandingkan tanaman porang pada siklus pertumbuhan sebelumnya.
Porang yang mengalami beberapa kali siklus pertumbuhan memiliki umbi yang
semakin berat. Umbi porang umumnya dipanen pada siklus pertumbuhan ketiga.
Tanaman porang pada siklus pertumbuhan pertama dan kedua merupakan fase
pertumbuhan vegetatif, setelah siklus pertumbuhan ketiga porang mengalami fase
pertumbuhan generatif (Saputra dan Stevanus, 2019).

Tinggi tumbuhan ini mencapai +1,5 meter, tergantung umur dan kesuburan
tanah. Daur tumbuhnya antara 4 - 6 tahun, dan menghasilkan bunga besar di bagian
terminal (terdiri atas batang pendek, spatha, dan gagang) yang mengeluarkan bau
busuk (Purwanto, 2014). Tangkai dapat berbentuk jorong atau oval memanjang,
warna bunga dapat berwarna merah muda pucat, kekuningan, atau cokelat terang.
Panjang biji tanaman porang 8 - 22 cm, lebar 2,5 - 8 cm dan diameter 1 - 3 cm
(Ganjari, 2014).

Tanaman porang merupakan tanaman umbi-umbian yang tidak banyak
memerlukan sinar matahari sehingga tanaman porang dapat tumbuh dibawah
naungan tegakkan (Pitojo, 2007). Intensitas sinar matahari dari naungan tegakkan
yang bagus dan optimal untuk pertumbuhan tanaman porang yaitu antara 50-60%
(Hidayah, 2016).

Kegiatan pemupukan yang dilakukan pada saat tanaman porang mengalami
siklus vegetatif saja. Kegiatan pemupukan dilakukan sampai tanaman porang siap
panen. Suwarmoto (2004) mengatakan bahwa tanaman porang yang siap dipanen
harus mengalami tiga siklus vegetatif. Oleh karena itu, budidaya tanaman porang

secara intensif menggunakan kegiatan pemupukan sebanyak tiga kali pada saat
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tanaman porang mengalami siklus vegetatif (Hidayah, 2016).

Salah satu upaya agar tanaman tumbuh optimal di lahan masam adalah
dengan pengapuran dan penggunaan varietas unggul yang adaptif. Seperti yang
dilaporkan Anwar et al. (2006) bahwa pemupukan anorganik (NPK) dan organik
serta pengapuran sangat mutlak diperlukan pada tanah masam yang rendah
kandungan hara dan bahan organik. Pemberian dolomit pada tanah masam
merupakan sumber hara Ca yang diperlukan oleh tanaman ubi jalar di samping hara
N, P dan K serta meningkatkan pH dan menetralkan kejenuhan Al (Radjit,dan B.S
2015).

Pengaturan jarak tanam digunakan untuk mengurangi persaingan
penyerapan hara, air, dan cahaya matahari. Jarak tanam yang tidak diatur dengan
baik akan mempengaruhi hasil dari tanaman, misalnya lebar daun dan ukuran umbi
(Anturida dan Azrianingsih, 2015). Jarak tanam yang digunakan ditentukan umur
panen yang dikehendaki. Apabila akan dipanen pada umur 8 bulan pertama, maka
jarak tanam 30 cm x 30 cm sudah cukup. Tapi apabila dipanen pada periode panen
tahun ke dua digunakan jarak tanam 45 cm x 45 cm. Bila dipanen pada periode
panen tahun ke tiga maka perlu jarak tanam yang lebih lebar 60 cm x 60 cm, dengan
menggunakan bibit berukuran 500 g akan memberi hasil tertinggi apabila ditanam
pada jarak 90 cm x 90 cm (Nasir et al., 2015).

Penanaman benih iles-iles perlu memperhatikan kedalaman tanah agar
diperoleh pertumbuhan yang baik. Apabila benih berupa umbi daun (bulbil)
berukuran besar maka kedalaman tanam = 5 cm, sedangkan apabila menggunakan
umbi batang dengan bobot kurang dari 200 gram, maka kedalaman tanam +£10 cm,
dan jika bobot umbi lebih berat maka kedalaman tanamnya +15 cm (Sumarwoto
2012).

Untuk mendapatkan produksi umbi yang maksimal, jarak tanam yang
digunakan ketika menanam umbi iles-iles berbeda untuk masa panen yang berbeda.
Jika hendak dipanen pada periode tumbuh pertama kisaran jarak tanamnya 37,5 x
37,5 cm, periode kedua 57,5 x 57,5 cm, dan periode tumbuh ketiga meningkat
menjadi 100 x 100 cm (Ibrahim, 2019).
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Penelitian Kurniawan (2012) menunjukkan bahwa pupuk dengan dosis 200
gram per satuan luas 0,001 ha merupakan dosis yang efektif dan terbaik untuk
meningkatkan bobot umbi tanaman porang. Apabila kita mengunakan pupuk
kandang harus mamakai dosis 200 gram atau dengan kata lain 2 ton per 1 ha
(Hidayah, 2016). Besarnya jumlah hara yang diserap oleh tanaman sangat
bergantung pada larutan pupuk yang diberikan, dimana hara yang diserap oleh
tanaman akan dimanfaatkan untuk proses fotosintesis yang pada akhirnya akan
berpengaruh pada pertumbuhan maupun hasil yang diperoleh (Nurmalasari, 2012).

Pertumbuhan tanaman porang memerlukan pupuk yang bertujuan untuk
menjaga terpeliharanya keseimbangan unsur hara dalam tanah, serta meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Ketersediaan unsur hara yang terdapat dalam
pupuk tunggal seringkali tidak efisien dan efektif apabila diberikan secara terpisah.
Untuk itu pemupukan NPK secara bersama-sama merupakan alternatif yang baik
untuk diaplikasikan, sebab dampak yang dihasilkan dari pemakaian pupuk adalah
memperbaiki  pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produktivitas.
Rekomendasi pemupukan secara umum pada budidaya tanaman ubi-ubian adalah
200 kg/ha Urea,100 kg/ha SP36,100 kg/ha KCI (Hidayat et al., 2020).

1.2 Tujuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk NPK yang tepat

untuk perkembangan umbi dan banyak bulbil pada tanaman porang
(Amorphophallus onchophyllus Prain.).
1.3 Hipotesis

Diduga banyaknya pupuk yang digunakan untuk meningkatkan produksi

bulbil dan pertumbuhan tanaman porang dengan hasil terbaik adalah pemberian 25
g Urea, 12,59 SP36, 12,59 K
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